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ABSTRACT 

Introduction: Surgery is a medical procedure which is divided into 3 periods, namely pre-operative, intra-
operative and post-operative. Apart from having advantages, spinal anesthesia also has disadvantages. One of 
the disadvantages that often arises from spinal anesthesia is hypothermia with symptoms of shivering. Method: 
This research is quantitative research with the type of research used, namely descriptive observation. The 
approach used in this research is cross sectional. The population in this study were 45 respondents who 
underwent spinal anesthesia. The sample in this study was 37 respondents who experienced shivering with spinal 
anesthesia. The measuring instrument used in this research is an observation sheet. Data analysis uses univariate 
analysis. The sampling technique in this research used the total sampling method. Results: Based on the research 
results, it is known that most of the respondents who experienced shivering were grade 2 with normal 
hemodynamics. 
Keywords: Hemodynamics, shivering, spinal anesthesia. 

 

ABSTRAK 

Pendahuluan : Pembedahan atau operasi merupakan salah satu tindakan medis yang di bagi atas 3 periode 
yakni, preoperasi,intraoperasi dan pasca operasi. Tindakan spinal anestesi selain mempunyai keuntungan 
juga mempunyai kekurangan, salah satu kekurangan yang sering muncul dari tindakan spinal anestesi yaitu 
hipotermi dengan gejala shivering. Metode : Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan jenis 
penelitian yang digunakan yakni observasi deskriptif. Pendekatan yang digunakan saat penelitian adalah 
cross sectional. Populasi dalam penelitian ini didapatkan 45 responden yang dilakukan tindakan spinal 
anestesi. Sampel pada penelitian ini didapatkan 37 responden yang mengalami shivering dengan spinal 
anestesi. Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar observasi. Analisis data menggunakan, 
analisis univariat. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode total sampling. 
Hasil : Berdasarkan hasil penelitian kali ini didapatkan bahwa responden yang mengalami shivering paling 
banyak derajat 2 dengan hemodinamik normal. 
Kata Kunci : Hemodinamik, shivering, spinal anestesi 
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Tindakan operasi merupakan prosedur 

medis yang ditetapkan oleh suatu intansi rumah 

sakit sesuai standar operasional prosedur 

(SOP). Tindakan operasi pada umumnya telah 

dibagi sesuai bagiannya, ada 3 periode yakni 

preoperasi, intraoperasi dan pascaoperasi. 

Perkiraan setidaknya 11% dari beban penyakit 

di dunia, berasal dari penyakit atau keadaan 

yang sebenarnya bisa ditanggulangi dengan 

pembedahan. Bahkan berbagai macam 

tindakan pembedahan yang di lakukan tentu 

saja menggunakan standar operasional 

prosedur (SOP). Tindakan pembedahan yang 

dilakukan dapat dilihat dari prevalensi 

pembedahan (Ningrum et al., 2021; Sitinjak et 

al., 2022). 

Jumlah pasien yang medapatkan 

tindakan pembedahan mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Selama tahun 2011 terdapat 

140 juta pasien di seluruh rumah sakit di dunia, 

selanjutnya pada tahun 2012 mengalami 

peningkatan menjadi 148 juta pasien. 

Indonesia pada tahun 2012 terdapat 1,2 juta 

kasus pembedahan. Sehubungan dengan 

tindakan pembedahan tentu saja tidak lepas 

dari tindakan anestesi yang sangat diperlukan 

untuk tindakan pembedahan (Sormin et al., 

2021). 

Anestesi juga dibagi dalam beberapa 

jenis, yaitu anestesi umum dan spinal anestesi. 

Salah satunya Sub Arachnoid Block adalah  

tindakan spinal anestesi yang dilakukan dengan 

menyuntikan obat anestesi lokal ke dalam 

ruang Sub Arachnoid yang digunakan secara 

luas pada pembedahan ekstremitas bawah 

(Putra & Millizia, 2022). Tindakan spinal 

anestesi selain mempunyai keuntungan juga 

mempunyai kekurangan. Salah satu 

kekurangan yang sering muncul dari tindakan 

spinal anestesi yaitu hipotermi dengan gejala 

shivering. Insidennya sekitar 45-48% kasus 

setelah tindakan spinal anestesi (Farida et al., 

2022).  

Hipotermi sering terjadi selama 

tindakan anestesi. Serta dapat bersifat proteksi 

untuk otak dan keadaan iskemik jantung karena 

menurunkan kebutuhan oksigen untuk 

metabolisme. Hipotermi akan merangsang 

vasokontriksi dan shivering, refleks shivering 

merupakan refleks dibawah kontrol dari 

hipotalamus. Pemantauan tanda tanda vital 

dilakukan secara periodik pada saat sebelum 

anestesi, setelah dilakukan anestesi,  ketika 

pembedahan dan sesudah operasi  dengan 

teknik spinal anestesi. Tanda tanda vital yang 

dipantau yaitu tekanan darah nadi dan SpO2. 

Paparan suhu ruangan yang cukup lama, pasien 

sering mengalami hipotermi serta shivering 

selama tindakan intra anestesi (Indriani et al., 

2022). 

Shivering merupakan mekanisme 

tubuh yang terjadi untuk meningkatkan 

pembentukan panas untuk mempertahankan 

normotermia. Ketika tubuh terlalu dingin, 

sistem pengaturan suhu tubuh melakukan 

prosedur untuk meningkatkan suhu dengan 

cara: vasokonstriksi kulit diseluruh tubuh yang 

merupakan pusat simpatis hipotalamus 

posterior, piloereksi merupakan ereksi rambut 

di akar, peningkatan pembentukan panas oleh 

sistem metabolisme dengan shivering, 

stimulasi simpatis dari pembentukan panas dan 

sekresi tiroksin, peningkatan aktivitas otot 

dapat menambah kebutuhan oksigen dan 

kebutuhan karbon dioksida serta kebutuhan 

otot jantung juga akan meningkat selama 

pasien itu dalam keadaan shivering (Wilda, 

2019). 

METODE  

Penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Pendekatan pada 

penelitian ini menggunakan cross sectional 

yang mana peneliti akan melihat fenomena 

atau kejadian yang terjadi selama penelitian 

dilakukan dengan cara mengobservasi yang 

dilakukan sekali saja.  Peneliti ingin 

mengetahui gambaran hemodinamik pasien 

yang mengalami shivering dengan spinal 

anestesi (Masturoh & Anggita, 2018).  

Penelitian telah dilakukan di Rumah 

Sakit Islam Fatimah Cilacap dan populasi pada 

penelitian kali ini yaitu semua pasien yang 

dilakukan tindakan operasi dengan spinal 

anestesi. Penelitian kali ini, peneliti telah 

melakukan pengambilan data pada bulan juni 

sampai juli 2023 tercatat rata-rata pasien 

operasi dengan spinal anestesi sebanyak 45 

responden dengan 37 pasien yang mengalami 

shivering di RSI Fatimah Cilacap. Hasil yang 

didapatkan sesuai kriteria inklusi dan ekslusi 

dari 45 responden didapatkan 8 responden 
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tidak sesuai dengan kriteria inklusi dan 

termasuk ke dalam kriteria ekslusi yaitu 2 

responden yang dilakukan tindakan spinal 

anestesi kemudian diganti tindakan general 

anestesi dan 6 responden yang tidak 

mengalami shivering maka sampel yang 

didapat adalah 37 responden pada penelitian 

kali ini di RSI Fatimah Cilacap. 

 

HASIL PENELITIAN  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pasien Shivering 

Dengan Spinal Anestesi Di RSI Fatimah 

Cilacap tahun 2023 (n=37) 

 

Berdasrkan Tabel 1. memberikan 

informasi bahwa dari 37 responden paling 

banyak responden yang mengalami shivering 

dengan spinal anestesi di Rumah Sakit Islam 

Fatimah Cilacap pada penelitian ini yaitu 

shivering pada derajat 2 sebanyak 14 

responden (37,8%). 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hemodinamik 

Pasien (Tekanan Darah, Nadi dan SpO2) Di 

RSI Fatimah Cilacap tahun 2023 (n=37) 

Hemodinamik f % mean Std. 

deviation 

Tekanan 

Darah 

Rendah 

Normal 

Tinggi 

 

8 

22 

7 

 

21,6 

59,5 

18,9 

1,97 0,645 

Nadi 

Bradikardi 

Normal 

Takikardi 

 

3 

16 

18 

 

8,1 

43,2 

48,6 

2,41 0,644 

SpO2 

Normal 

Dibawah 

normal 

 

23 

14 

 

62,2 

37,8 
1,38 0,492 

Total 37 100   

 Berdasarkan Tabel 2. memberikan 

informasi bahwa dari 37 responden, terdapat 

paling banyak responden dengan tekanan darah 

normal sebanyak 22 responden (59,5%). Rata-

rata mean tekanan darah seluruh responden 

adalah 1,97. Standar deviation tekanan darah 

responden 0,645. Sedangkan responden paling 

banyak dengan nadi takikardi sebanyak 18 

responden (48,6%). Rata-rata mean nadi 

seluruh responden adalah 2,41. Standar 

deviation nadi responden 0,644. Paling banyak 

responden dengan SpO2 normal sebanyak 23 

responden (62,2). Rata-rata mean SpO2 

responden adalah 1,38. Standar deviation SpO2 

responden 0,492. 

Tabel 3. Gambaran Tekanan Darah Pasien 

Yang Mengalami Shivering Dengan Spinal 

Anestesi Di RSI Fatimah Cilacap tahun 2023 

(n=37) 

 

Berdasarkan Tabel 3. memberikan 

informasi bahwa dari 37 responden paling 

banyak responden mengalami shivering derajat 

1 dengan tekanan darah normal sebanyak 12 

responden (32,4%), dengan spinal anestesi. 

Tabel 4. Gambaran Nadi Pasien Yang 

Mengalami Shivering Dengan Spinal Anestesi 

Di RSI Fatimah Cilacap tahun 2023 (n=37) 

Shivering f % 

Derajat 1 13 35,1 

Derajat 2 14 37,8 

Derajat 3 10 27,0 

Total 37 100 

Tekanan 

Darah 

 Shivering 

Derajat 1 Derajat 2 Derajat 3 Total 

 f % f % f % f % 

Rendah 1 2,7 4 10,8 3 8,1 8 21,6 

Normal 12 32,4 7 18,9 3 8,1 22 59,5 

Tinggi 0 0 3 8,1 4 10,8 7 18,9 

Total 13 35,1 14 37,8 10 27,0 37 100 
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Nadi Shivering 

 Derajat 

1 

Derajat 

2 

Derajat 

3 

Total 

f % f % f % f % 

Bradika

rdi 

0 0,

0 

1 2,7 2 5,4 3 8,1 

Normal 11 29

,8 

5 13,

5 

0 0,0 16 43,

3 

Takikar

di 

2 5,

4 

8 21,

6 

8 21,6 18 48,

6 

Total 13 35

,1 

1

4 

37,

8 

1

0 

27,0 37 10

0 

Berdasarkan Tabel 4. memberikan 

informasi bahwa dari 37 responden paling 

banyak responden mengalami shivering derajat 

1 dengan nadi normal sebanyak 11 responden 

(29,8%), dengan spinal anestesi. 

Tabel 5. Gambaran SpO2 Pasien Yang 

Mengalami Shivering Dengan Spinal Anestesi 

Di RSI Fatimah Cilacap tahun 2023 (n=37) 

SpO2 Shivering 

 Derajat 1 Derajat 2 Derajat 3 Total 

f % f % f % f % 

Norm

al 

13 35,1 7 18,9 3 8,1 23 62,2 

Dibaw

ah 

norm

al 

0 0,0 7 18,9 7 18,9 14 37,8 

Total 13 35,1 14 37,8 10 27,0 37 100 

Berdasarkan Tabel 5. memberikan 

informasi bahwa dari 37 responden paling 

banyak responden mengalami shivering derajat 

1 dengan SpO2 normal sebanyak 13 responden 

(35.1%), dengan spinal anestesi. 

PEMBAHASAN 

Berdasrkan Tabel 1. memberikan informasi 

bahwa dari 37 responden paling banyak 

responden yang mengalami shivering dengan 

spinal anestesi di Rumah Sakit Islam Fatimah 

Cilacap pada penelitian ini yaitu shivering pada 

derajat 2 sebanyak 14 responden (37,8%). 

Beberapa penelitian sebelumnya mendapatkan 

hasil penelitian yang tidak beda jauh signifikan 

dengan penelitian kali ini yang mana hasil 

penelitian telah diuraikan diatas. Hasil dari 

Fauzi et al., (2015) menunjukan bahwa pasien 

yang mengalami shivering lebih banyak pada 

grade 2 sangat sering terjadi kepada subjek 

penelitian yaitu sebanyak 15 responden 

(78,95%). Hasil dari Taufik et al., (2022) 

menunjukan bahawa karakteristik responden 

bedasarkan derajat shivering dimana dari 92 

responden sebagian besar mengalami derajat 

shivering 3 yaitu 54 responden (58,7%), derajat 

2 terdapat 27 responden (29,3%,), derajat 1 

terdapat 10 responden (10,9%). Hasil dari 

Wiyono et al., (2021) menunjukan bahwa dari 

33 responden post operasi sectio caesarea 

sebagian besar (60,6%) mengalami post 

anesthesia shivering derajat 2 terdapat 10 

responden (30,3%), derajat 3 terdapat 10 

responden (30,3%), derajat 1 terdapat 7 

responden (21,2%) dan derajat 4 terdapat 6 

responden (18,2%).  Shivering merupakan 

salah satu komplikasi atau efek samping baik 

dari jenis anestesi umum maupun regional 

yang cukup sering dijumpai prosesnya saat 

tubuh mengalami penurunan suhu inti yaitu 

pada jaringan tubuh bagian dalam, seperti 

rongga badomen dan rongga pelvis dakibat 

efek obat spinal anestesi dan juga tindakan 

pembedahan maka tubuh akan meningkatkan 

metabolisme sampai dengan 400% untuk 

memproduksi panas dan menaikan suhu tubuh. 

 Distribusi frekuensi hemodinamik 

(tekanan darah, nadi dan SpO2) pasien yang 

mengalami shivering dengan spinal anestesi 

memberikan informasi bahwa dari 37 

responden, paling banyak responden yang 

mengalami tekanan darah normal dengan 

spinal anestesi sebanyak 22 responden 

(59,5%), sedangkan responden paling banyak 

dengan nadi takikardi sebanyak 18 responden 

(48,6%) dan paling banyak responden dengan 

SpO2 normal sebanyak 23 responden (62,2). 

Hasil dari Indriani et al., (2022) menunjukan 

bahwa hemodinamik pasien yang dilakukan 

tindakan pembedahan dengan spinal anestesi 

diperoleh hasil dari variabel  tekanan darah 

sistolik 124 mmHg. Hasil dari varibael tekanan 

darah diastolik 77 mmHg. Hasil dari variabel 

nadi 94 kali/menit. . Hasil dari variabel SpO2 

100%. Hasil dari Irawan, (2018) menunjukan 

bahwa dari variabel  tekanan darah sistolik 

pada pre anestesi adalah 130 mmHg. Hasil dari 

variabel  tekanan darah pada pasca anestesi 
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adalah 121 mmHg. Hasil dari variabel tekanan 

darah diastolik pada pre anestesi adalah 80 

mmHg. Hasil dari variabel tekanan darah 

distolik pada pasca anestesi adalah 76 mmHg. 

Hasil dari variabel nadi pada pre anestesi 

adalah 84 kali per menit. Hasil dari varibael 

nadi pada pasca anestesi adalah 80 kali per 

menit. Variabel rata-rata pre anestesi SpO2 

100%, rata-rata pasca anestesi SpO2 99%. 

Hasil dari Sasongko Himawan, (2019) 

menunjukkan bahwa hemodinamik pasien 

shivering dengan spinal anestesi diperoleh 

rata–rata tekanan darah sistolik 125,00 

(13,65%), rata-rata tekanan darah diastolik 

76,42 (9,7%). Variabel nadi rata-rata 85,25 kali 

per menit (11,88%). Variabel rata-rata SpO2 

98,92 (0,72). Hasil hemodinamik pasien yang 

mengalami shivering dengan spinal anestesi 

yang didapat tidak beda jauh dengan penelitian 

kali ini yang dilakukan di RSI Fatimah Cilacap. 

Berdasarkan hasil dari crosstabulation 

antara shivering dengan tekanan darah 

memberikan informasi bahwa dari 37 

responden paling banyak responden 

mengalami shivering derajat 1 dengan tekanan 

darah normal sebanyak 12 reponden (32,4%), 

dengan spinal anestesi. Menurut Fauzi et al., 

(2015) respon termogulasi terhadap penurunan 

suhu tubuh akibat spinal anestesi. Suhu tubuh 

dapat kembali normal jika durasi efek obat 

anestesi telah selesai, suhu tubuh yang hilang 

dapat kembali ketika tubuh memberikan respon 

terhadap pusat pengaturan suhu tubuh atau 

hipotalamus yang terjadi ketika suhu tubuh 

<360C dengan kejadian shivering. Manusia 

termasuk makhluk hidup yang berdarah panas 

atau bisa dibilang endotermik ketika 

mengalami perubahan suhu tubuh, tubuh dapat 

menyesuaikan apabila mengalami perubahan 

suhu disekitarnya. Peneltian kali ini, peneliti 

berpendapat bahwa hasil shivering derajat 1 

dengan tekanan darah normal. Peneliti 

melakukan observasi tentang intervensi yang 

diberikan oleh penata anestesi ketika 

responden mengalami shivering dengan spinal 

anestesi diberikan selimut hangat ketika pasien 

merasakan dingin akibat penurunn suhu <360 C 

selama tindakan operasi dilakukan dan 

pemberian cairan untuk mempertahankan 

tekanan darah responden. 

Berdasarkan hasil dari crosstabulation 

antara shivering dengan nadi memberikan 

informasi bahwa dari 37 responden paling 

banyak responden mengalami shivering derajat 

1 dengan nadi normal sebanyak 11 reponden 

(29,8%), dengan spinal anestesi. Menurut 

Hidayah et al., (2021). Komplikasi yang sering 

terjadi pada spinal anestesi yaitu shivering, 

aktivitas terus-menerus pada area ekstremitas 

akan menambah atau meningkatkan produksi 

panas metabolik 500 sampai 600% dari nilai 

basal, peningkatan kebutuhan oksigen dan  

kebutuhan produksi karbondioksida, 

menyebabkan asidosi laktat dan hipoksia 

akibat kadar oksigen dalam jaringan tubuh 

menurun serta terjadi peningkatan denyut 

jantung dan memicu vasokontriksi yang 

menyebabkan meningkatnya resistensi 

vaskuler. Shivering mengakibatkan 

terganggunya proses monitoring 

elektokardiogram, tekanan darah, nadi dan 

saturasi oksigen selama pembedahan. 

Penelitian kali ini, peneliti berpendapat bahwa 

intervensi yang diberikan penata anestesi 

dengan pemberian selimut hangat ketika 

responden merasakan dingin selama tindakan 

operasi dilakukan bertujuan untuk memberikan 

udarah hangat melalui permukaan kulit, 

terjadinya pelebaran pembuluh darah 

kemudian darah bisa mengalir ke kejaringan-

jaringan tepi serta mengurangi kontraksi 

jantung. Hasil yang didapatkan penelitian kali 

ini, responden yang mengalami shivering 

derajat 1 dengan nadi normal. 

Berdasarkan hasil dari crosstabulation 

antara shivering dengan SpO2 memberikan 

informasi bahwa dari 37 responden paling 

banyak responden mengalami shivering derajat 

1 dengan SpO2 normal sebanyak 13 reponden 

(35.1%) dengan spinal anestesi. Menurut 

Silfianingsih et al., (2022). Shivering dapat 

menyebabkan konsumsi oksigen samapi 

dengan 500%, sehingga memerlukan intervensi 

yang tepat dengan pemberian oksigen, salah 

satunya dengan pemberian nasal kanul. 

Pemberian nasal kanul 2 liter permenit 

bertujuan untuk mendapatkan suplay oksigen 

yang cukup selama menjalani operasi. 

Mekanisme dari pemberian nasal kanul 

menghirup oksigen 100% selama 5 menit dapat 
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mempertahankan saturasi oxyhemoglobin 

sebesar 90% selama sekitar 6 menit, atau 

dengan cara lain untuk menghirup oksigen 

selama 5 menit, pasien mungkin mengambil 

empat napas kapasitas vital oksigen lebih dari 

30 detik (atau delapan napas kapasitas vital 

lebih dari 60 detik). Penelitian kali ini, peneliti 

berpendapat bahwa menemukan hasil pada 

responden shivering derajat 1 dengan SpO2 

normal, pentingnya dilakukan intervensi untuk 

mempertahankan saturasi oksigen responden 

selama tindakan pembedahan dilakukan. 

Hasil crosstabulation tekanan darah 

normal didapatkan ada 3 responden yang 

mengalami shivering pada derajat 3 

dikarenakan salah satu faktor usia dan jenis 

kelamin. Usia mudah sangat baik dalam 

mempertahan suhu tubuh yang hilang 

dikarenakan memiliki keadaan fisik dan 

stamina yang masih baik sehingga walau 

terjadinya penurunan ambang batas suhu akibat 

dampak spinal anestesi. Tubuh masih memiliki 

ketahanan akan terjadinya shivering serta jenis 

kelamin salah satunya pada pasien yang 

mengalami shivering. Hasil crosstabulation 

SpO2 normal didapatkan 3 responden dengan 

derajat 3 dikarenaka salah satu faktor usia dan 

jenis kelamin. Usia mudah sangat baik dalam 

mempertahan kebutuhan oksigen dan produksi 

karbondioksida, usia mudah memiliki keadaan 

fisik, organ tubuh dan stamina yang masih baik 

serta jenis kelamin salah satunya pada pasien 

yang mengalami shivering. 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Adapun dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan yaitu: 

Paling banyak responden yang mengalami 

shivering dengan spinal anestesi derajat 2 

sebnayak 14 responden (37,8%). 

Paling banyak responden hemodinamik 

(tekanan darah, nadi dan SpO2 yang 

mengalami shivering dengan spinal anestesi 

yaitu; Tekanan darah normal paling banyak 22 

responden (59,5%), nadi takikardi paling 

banyak 18 responden (48,6%) dan SpO2 

normal paling banyak 23 responden (62,2%). 
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